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ABSTRAK

Industri pertambangan batubara menyimpan berbagai tantangan serius, terutama terkait
keselamatan dan kesehatan kerja. Terdapat perkiraan yang menyatakan bahwa sekitar 88%
kecelakaan disebabkan oleh perilaku tidak aman. Behaviour based safety merupakan salah satu
upaya pendekatan untuk meningkatkan budaya keselamatan ditempat kerja. Namun, implementasi
BBS tidak selalu berjalan tanpa tantangan. Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi
keberhasilan program behaviour based safety yang telah diterapkan. Metode penelitian yang
digunakan dalam penelitian ini adalah metode kualitatif dengan pendekatan studi kasus dan teknik
pengumpulan data seperti wawancara dan observasi pada pekerja PT. Dermaga Perkasapratama.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa program behaviour based safety di PT Dermaga
Perkasapratama telah berhasil memberikan pengaruh positif terhadap perilaku aman pekerja.
Namun, keberhasilan tersebut bersifat parsial dan belum menyentuh seluruh dimensi organisasi
secara mendalam. Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi sebagai bahan
perbaikan dan perkembangan dalam program behaviour based safety yang telah terlaksana.

Kata Kunci: Perilaku Aman, Behaviour Based Safety, Evaluasi.

ABSTRACT

The coal mining industry has serious challenges, especially related to occupational safety and
health. It is estimated that around 88% of accidents are caused by unsafe behavior. Behavior
based safety is one of the approaches to improve safety culture in the workplace. However, the
implementation of BBS does not always run without challenges. This study aims to evaluate the
success of the behavior based safety program that has been implemented. The research method
used in this study is a qualitative method with a case study approach and data collection techniques
such as interviews and observations on workers. The results of the study indicate that the behavior
based safety program at PT Dermaga Perkasapratama has succeeded in providing a positive
influence on workers' safe behavior. However, this success is partial and has not touched all
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dimensions of the organization in depth. The results of this study are expected to contribute as
material for improvement and development in the behavior based safety program that has been

implemented.

Keywords: Safe Behavior, Behavior Based Safety, Evaluation.

PENDAHULUAN

Indonesia memiliki potensi sumber
daya alam yang melimpah, khususnya pada
sektor pertambangan yang berkontribusi
signifikan terhadap perekonomian nasional
melalui ekspor, penerimaan negara, dan
penciptaan lapangan kerja (Arif et al., 2014).
Batubara, sebagai salah satu komoditas
utama, menempatkan Indonesia pada posisi
strategis di pasar energi global. Data
International Energy Agency (IEA) tahun
2023  menunjukkan  bahwa Indonesia
merupakan eksportir batubara termal terbesar
di dunia, memenuhi kebutuhan energi negara-
negara di Asia (Alif Sya et al., 2022). Meski
demikian, sektor ini juga dihadapkan pada
risiko keselamatan kerja yang tinggi akibat
kondisi kerja yang kompleks dan berbahaya.

Dalam konteks industri batubara,
aktivitas operasional seperti bongkar muat,
pengelolaan  stockpile, dan pengiriman
memerlukan penggunaan alat berat serta
paparan terhadap faktor risiko fisik maupun
kimia. PT Dermaga Perkasapratama, sebagai
bagian dari rantai distribusi  energi,
menghadapi tantangan tersebut di tengah
tuntutan efisiensi dan keselamatan (ILO,
2021). Kecelakaan kerja di sektor ini
umumnya disebabkan oleh perilaku tidak
aman (unsafe act) sebesar 88%, kondisi tidak
aman (unsafe condition) sebesar 10%, dan
faktor tak terduga sebesar 2% (lIsnaini et al.,
2016; Rinaldi, 2020). Temuan ini menegaskan
bahwa aspek perilaku pekerja menjadi fokus
utama dalam strategi pencegahan kecelakaan
kerja.

Salah satu pendekatan yang banyak
digunakan untuk mengatasi masalah tersebut
adalah Behaviour Based Safety (BBS), yaitu
strategi  keselamatan berbasis perubahan
perilaku pekerja melalui observasi, umpan
balik, dan penguatan positif terhadap perilaku
aman (Mokaliran et al., 2015; Ginting et al.,
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2024). BBS berlandaskan pada teori perilaku
seperti operant conditioning dari Skinner dan
teori motivasi dua faktor dari Herzberg, yang
menekankan pentingnya penguatan positif
dan faktor motivator dalam membentuk
perilaku kerja aman. Pendekatan ini telah
terbukti efektif di berbagai sektor industri,
termasuk pertambangan, dalam membangun
budaya keselamatan berkelanjutan.

PT Dermaga Perkasapratama telah
mengimplementasikan program BBS sebagai
bagian dari strategi keselamatan kerja di area
dermaga dan fasilitas pelabuhan. Program ini
dirancang untuk meningkatkan kepatuhan
terhadap prosedur keselamatan, khususnya di
departemen mechanic plant conveyor yang
memiliki risiko tinggi. Namun, implementasi
BBS di lapangan sering kali dihadapkan pada
tantangan seperti konsistensi pelaksanaan
observasi, keterlibatan pekerja, dan dukungan
manajemen (Ginting et al., 2024). Hal ini
menuntut adanya evaluasi sistematis guna
menilai efektivitas program serta
mengidentifikasi faktor penghambat dan
pendukung keberhasilannya.

METODE PENELITIAN

Metode penelitian yang digunakan
dalam penelitian ini adalah metode kualitatif
dengan pendekatan studi kasus untuk
mengevaluasi keberhasilan program
Behaviour Based Safety terhadap perilaku
aman pekerja PT. Dermaga Perkasapratama.

Tujuan dari metode penelitian kualitatif
adalah untuk memahami secara mendalam
suatu situasi yang terjadi di lapangan.
Pendekatan ini memusatkan perhatian pada
upaya mendeskripsikan secara rinci dan
menyeluruh suatu kondisi yang berlangsung
secara alamiah, tanpa manipulasi dari peneliti.
Penelitian dilakukan berdasarkan apa yang
sesungguhnya terjadi, sebagaimana adanya,



dengan menggali makna, pengalaman, dan
pandangan subjek dalam konteks yang nyata.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil penelitian menunjukkan bahwa
penerapan Behaviour Based Safety (BBS) di
PT  Dermaga  Perkasapratama  telah
memberikan dampak positif terhadap perilaku
aman pekerja, khususnya di departemen
mechanic plant conveyor. Dari hasil observasi
terhadap 21 pekerja, ditemukan bahwa
sebanyak 202 dari 231 perilaku kerja yang
diamati termasuk kategori aman, dengan nilai
persentase sebesar 87,45%. Persentase ini
masuk dalam  kategori sangat  baik,
menunjukkan bahwa mayoritas pekerja telah
terbiasa menerapkan prosedur keselamatan,
seperti penggunaan alat pelindung diri (APD),
kepatuhan terhadap standar operasional, serta
pelaporan kondisi tidak aman. Meskipun
demikian, masih terdapat 12,55% perilaku
tidak aman yang memerlukan perhatian,
terutama pada aspek konsistensi penggunaan
APD dan kepatuhan penuh terhadap SOP.

Tabel 1 Ringkasan Temuan Penelitian
Aspek Hasil Temuan

Penilaian

Utama

Implikasi

Persentase
Perilaku Aman

202 dari 231
perilaku aman
(87,45%)

Kategori  sangat
baik,  mayoritas
pekerja patuh SOP
dan APD

Perilaku Tidak
Aman

12,55% perilaku
tidak aman masih
terjadi

Membutuhkan
perhatian lebih
lanjut agar tidak
berkembang jadi
kebiasaan

Dampak Pekerja lebih  Bukti efektivitas
Positif BBS sadar penguatan positif
menggunakan (operant
APD, lebih patuh  conditioning)
SOP, lebih
terbuka terhadap
umpan balik
Hambatan Observasi  tidak  Menunjukkan
konsisten, budaya perlunya strategi
sungkan budaya
menegur, keselamatan lebih
sosialisasi kurang  kuat
intensif
Peran Ada apresiasi & Dukungan
Manajemen reward manajemen kunci

sederhana, namun
konsistensi
teladan atasan
belum maksimal

untuk
keberlanjutan
program

Hasil wawancara dengan pekerja dan
pengawas memperkuat temuan observasi.
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Sebagian besar informan menyatakan bahwa
program BBS membantu meningkatkan
kesadaran keselamatan melalui kegiatan
observasi dan umpan balik yang bersifat
edukatif. Beberapa pekerja mengaku lebih
disiplin dalam menggunakan APD setelah
menerima teguran maupun apresiasi dari
observer. Namun, sejumlah hambatan tetap
ditemukan, antara lain kurangnya konsistensi
pelaksanaan observasi, budaya sungkan
dalam menegur rekan Kerja, serta minimnya
sosialisasi lanjutan mengenai konsep BBS.
Hal ini menunjukkan bahwa meskipun
program berhasil mendorong perubahan
perilaku, pelaksanaannya masih parsial dan
belum menyentuh seluruh dimensi organisasi.

Secara teoretis, temuan ini selaras
dengan pendekatan operant conditioning
yang menekankan penguatan positif dalam
membentuk perilaku (Skinner, 1953). Umpan
balik yang diberikan setelah observasi
terbukti efektif sebagai reinforcement untuk
memperkuat perilaku aman. Selain itu, hasil
ini juga dapat dijelaskan melalui teori
motivasi dua faktor Herzberg, di mana
penghargaan dan apresiasi yang diberikan
kepada pekerja menjadi faktor motivasional
penting untuk menjaga konsistensi perilaku
aman.

Penelitian terdahulu mendukung hasil
ini. Andayani (2020) menemukan bahwa
penerapan BBS dapat menurunkan unsafe
action secara signifikan apabila diikuti
dengan sosialisasi rutin dan keterlibatan aktif
manajemen. Demikian pula studi oleh Irawati
et al. (2019) menunjukkan adanya tren
penurunan unsafe action ketika observasi dan
umpan balik dilakukan secara konsisten.
Namun, hasil  penelitian ini  juga
mengonfirmasi temuan Putri et al. (2023)
yang menekankan bahwa hambatan terbesar
BBS sering kali muncul dari aspek budaya
organisasi, seperti resistensi pekerja atau
ketidak konsistenan atasan dalam
memberikan contoh.

Makna penting dari hasil penelitian ini
adalah bahwa keberhasilan BBS bukan hanya
ditentukan oleh pelaksanaan teknis seperti
observasi dan checklist, tetapi juga oleh
dukungan manajemen, konsistensi



pengawasan, dan perubahan budaya kerja.
Nilai BBS Index yang tinggi memang
menunjukkan adanya capaian positif, tetapi
angka tersebut tidak boleh menutupi fakta
bahwa perilaku tidak aman tetap muncul
dalam proporsi yang signifikan. Hal ini
mengindikasikan perlunya strategi lanjutan
berupa pelatihan berkala, coaching yang lebih
intensif, serta penerapan reward dan
punishment yang lebih sistematis.

KESIMPULAN

Penelitian ini menunjukkan bahwa
penerapan Behaviour Based Safety (BBS) di
PT Dermaga Perkasapratama berhasil
meningkatkan perilaku aman pekerja dengan
capaian indeks keselamatan sebesar 87,45%,
yang tergolong sangat baik. Hasil ini
menjawab tujuan penelitian bahwa program
BBS efektif dalam membentuk kepatuhan
pekerja terhadap prosedur keselamatan,
meskipun masih ditemukan perilaku tidak
aman pada sebagian kecil pekerja. Hambatan
utama berupa konsistensi observasi, budaya
sungkan menegur, dan kurangnya sosialisasi
perlu mendapat perhatian untuk memastikan
keberlanjutan program.

Secara  teoretis,  penelitian  ini
mendukung konsep operant conditioning dan
teori motivasi Herzberg dalam menjelaskan
efektivitas penguatan  positif  terhadap
perilaku kerja aman, sekaligus menegaskan
temuan studi terdahulu tentang pentingnya
peran manajemen dan budaya organisasi.
Secara praktis, hasil penelitian menegaskan
perlunya penguatan budaya keselamatan
melalui dukungan manajemen, pelatihan
berkelanjutan, serta konsistensi observasi.
Penelitian ini masih terbatas pada satu
departemen dengan jumlah responden
terbatas, sehingga penelitian selanjutnya
disarankan memperluas cakupan ke unit kerja
lain serta menguji pengaruh  faktor
manajemen dan budaya organisasi secara
lebih mendalam.
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